
17241 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025  

 

Journal iof iInnovative iand iCreativity 

Journal iHomepage: ihttps://joecy.org/ index.php/joecy 

e-mail: ijournaljoecy@ gmail.com 

Faculty iof iEducation 

University iof iPahlawan iTuanku iTambusai 

ISSN i2775-771X i(Online) 

ISSN  i2962-570X i(Printed) 

5 (2) i2025, iPage:17241-17250 

 

Hubungan T ingkat Kecemasan Siswa dengan Keaktifan Belajar 

pada Pembelajaran Matematika di SDN  003 Pauh Angit 

Nesa Apriwiliya
1

, Siti Quratul Ain
2

 

1

 
2

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Islam R iau 

Corresponding Author: nesaapriwiliya@student.uir.ac.Id
1

, quratulain@edu.uir.ac.id
2 

 

 

Published: Agust, 2025 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kecemasan siswa dengan keaktifan 

belajar dalam pembelajaran matematika di SDN 003 Pauh Angit. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

temuan bahwa banyak 

siswa mengalami kecemasan saat mengikuti pelajaran matematika, yang berdampak pada rendahnya keaktifan 

mereka di kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex-post facto dan teknik 

survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I sampai VI yang berjumlah 81 siswa, dengan 

sampel sebanyak 37 siswa yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan angket tertutup dengan skala Likert. Instrumen yang digunakan terdiri dari dua variabel, yaitu 

tingkat kecemasan siswa sebagai variabel bebas (X) dan keaktifan belajar siswa sebagai variabel terikat (Y). Uji validitas 

dilakukan menggunakan korelasi Pearson P roduct M oment dan reliabilitas diuji dengan rumus Cronbach’s Alpha. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan siswa dengan keaktifan belajar 

mereka. Semakin tinggi tingkat kecemasan yang dialami siswa, maka semakin rendah tingkat keaktifan belajar 

mereka, khususnya dalam mata pelajaran matematika. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kecemasan 

berpengaruh negatif terhadap partisipasi aktif siswa, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana yang nyaman, menyenangkan, dan mendukung kepercayaan diri siswa dalam proses 

belajar. 

Kata Kunci: kecemasan siswa, keaktifan belajar, pembelajaran matematika. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between students' anxiety levels and their learning activity in 

mathematics lessons at SDN 003 Pauh Angit. The background of this study is based on findings that many 

students experience anxiety when attending mathematics lessons, which affects their low activity in class. This 

study uses a quantitative approach with an ex-post facto method and survey technique. The population in 

this study consists of all students in grades I to VI, totaling 81 students, with a sample of 37 students selected 

using purposive sampling. Data were collected using a closed- ended questionnaire with a Likert scale. The 

instrument used consisted of two variables: student anxiety level as the independent variable (X) and 

student learning activity as the dependent variable (Y). Validity was tested using Pearson Product Moment 

correlation, and reliability was assessed using Cronbach’s Alpha formula. The analysis results showed a 

significant relationship between students' anxiety levels and their learning activity. The higher the anxiety 

levels experienced by students, the lower their learning activity levels, particularly in mathematics. This study 

concluded that anxiety negatively affects students' active participation, necessitating learning strategies that 

create a comfortable, enjoyable, and supportive environment to boost students' self-confidence in the 

learning process. 

 

Keywords: student anxiety, learning activity, mathematics learning. 
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PE N DAH UL UAN  

Pendidikan memiliki faktor kunci dalam pembangunan suatu negara melalui 

pendidikan, generasi muda dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan. Namun, dengan perkembangan 

dunia yang semakin cepat dan dinamis pendidikan juga harus mengikuti 
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perkembangan tersebut agar relevan dan efektif dalam mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi dunia yang kompleks (Syahbana et al., 2024:27). Dalam pengertian yang 

sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 

nilai- nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan dan budaya ada 

bersama dan saling memajukan (Rahman et al., 2022:3). 

Tingkat kecemasan siswa merupakan ketakutan siswa ketika menghadapi situasi 

pembelajaran, hal ini mempengaruhi kemampuan siswa untuk fokus, memahami, dan prestasi 

akademiknya. Tingkat ketakutan terhadap matematika berbeda-beda pada setiap siswa. 

Putri dkk, (dalam Wahida dan Patompo, 2025:48) menjelaskan bahwa tingkat kecemasan 

dapat dikategorikan menjadi tiga kelas, yaitu kecemasan rendah, kecemasan sedang, dan 

kecemasan tinggi. Kecemasan merupakan ketegangan mental yang dirasakan sebagai rasa 

tidak aman dan ketidakmampuan dalam menghadapi masalah dengan baik. Kecemasan 

mempengaruhi kemampuan belajar matematika, dan hal ini mempengaruhi tingkat 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam kegiatan yang 

mendukung pembelajaran matematika disebut dengan keaktifan belajar siswa. Menurut 

Anita, (dalam Wardani et al., 2024:2) 

Keaktifan belajar pada siswa sekolah dasar adalah fondasi penting dalam 

membangun kebiasaan belajar yang berkelanjutan, terutama pada usia dini. keaktifan 

siswa menjadi salah satu unsur keberhasilan pembelajaran di kelas. Menurut Madiun 

(dalam Chairah & Nasution, 2025:4327). Penegasan tersebut diperkuat dengan pandangan 

atau pendapat dibawah ini, keaktifan belajar Menurut Wibowo, (dalam Fadillah dkk., 

2025:13) adalah suatu kegiatan belajar yang bersifat fisik dan mental yang dianggap sebagai 

suatu kegiatan belajar mengajar yang terpisah dari berpikir dan berbuat, sehingga dapat 

tercipta suasana belajar di dalam kelas. Aktivitas belajar siswa dalam kelas matematika 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain motivasi, metode mengajar, faktor 

lingkungan, bantuan guru, dan media yang digunakan. Siswa yang memiliki motivasi 

intrinsik akan lebih berminat dalam belajar dan bekerja. Untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa, guru dapat menggunakan teknik pembelajaran aktif termasuk diskusi, eksperimen, 

dan pembelajaran berbasis masalah. Pemberian latihan dan permainan matematika dapat 

membantu siswa menjadi lebih semangat dalam pembelajaran. 

Pembelajaran matematika menurut Murianto, (dalam Ryan & Bowman, 2022 : 43) 

Prosedur ini melibatkan dua bagian instruksi yang berinteraksi satu sama lain dengan cara 

yang membantu siswa meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka. Ketika 

siswa mempelajari matematika, mereka membuka diri terhadap kemungkinan 

mengembangkan ide-ide matematika mereka sendiri yang unik. Memotivasi dan 

melibatkan siswa secara lebih aktif dalam pembelajaran mereka sendiri merupakan inti dari 

proses pendidikan. Penalaran, ekspresi, dan pemecahan masalah matematika 
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merupakan semua aspek matematika. Matematika adalah alat untuk mengembangkan tiga 

kemampuan yang disebutkan di atas: kemampuan untuk berpikir, bersikap logis, dan 

bersikap kreatif. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 26 Mei 2025 dengan siswa 

kelas IV, V dan VI di SDN 003 Pauh Angit, ditemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami 

kecemasan saat menghadapi pelajaran matematika, terutama ketika harus mengerjakan 

soal di depan kelas, menghadapi materi yang sulit, atau menjelang ulangan matematika. 

Pada siswa kelas IV, sebagian besar mengungkapkan bahwa pembelajaran 

matematika terasa menyenangkan apabila guru menyampaikan materi dengan cara yang 

mudah dipahami dan menggunakan metode pembelajaran yang menarik seperti 

permainan atau contoh nyata. Namun, ketika materi disampaikan terlalu cepat atau 

terlalu sulit, siswa merasa bingung dan stres, yang menyebabkan kecemasan dan 

ketidaknyamanan dalam belajar. Hal ini berpengaruh pada rasa percaya diri siswa yang 

cenderung menurun, sehingga mereka sering ragu untuk mengangkat tangan menjawab 

pertanyaan guru atau bertanya ketika tidak mengerti materi. 

Siswa kelas V juga menyatakan perasaan campur aduk saat belajar matematika, di 

mana semangat belajar bisa muncul ketika materi dapat dipahami dengan baik dan 

suasana kelas menyenangkan. Namun, kecemasan dan rasa takut tetap muncul, terutama 

saat menghadapi soal sulit atau diminta maju ke depan kelas. Kecemasan ini sering 

mengganggu konsentrasi dan fokus belajar siswa, sehingga menghambat pemahaman 

materi. 

Sementara itu, wawancara dengan siswa kelas VI menunjukkan bahwa ketakutan 

dan kecemasan yang dialami sering menyebabkan rasa malas dan keengganan untuk aktif 

dalam pelajaran matematika. Siswa merasa takut salah menjawab dan mendapat nilai 

rendah, yang berdampak pada kurangnya partisipasi dalam proses pembelajaran. Namun, 

mereka juga menyampaikan bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan secara santai, 

menggunakan metode permainan, kuis, serta pengajaran yang sabar dari guru dapat 

meningkatkan semangat dan keberanian mereka untuk aktif bertanya dan menjawab. 

Dari hasil wawancara tersebut dapat diidentifikasi bahwa tingkat kecemasan siswa 

memiliki hubungan dengan keaktifan belajar dalam pelajaran matematika. Kecemasan yang 

tinggi cenderung menurunkan keaktifan siswa, sedangkan suasana belajar yang nyaman, 

metode pengajaran yang menarik, serta dukungan guru dapat meningkatkan rasa percaya 

diri dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan guna memahami lebih dalam bagaimana kecemasan memengaruhi keaktifan 

belajar siswa serta mencari solusi yang efektif agar pembelajaran matematika dapat menjadi 

pengalaman yang menyenangkan dan memberdayakan bagi seluruh siswa di SDN 003 

Pauh Angit. 

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Fitriana dan Siswanto, 2024:134). Misalnya, 

penelitian tentang kecemasan matematika menunjukkan bahwa siswa yang cemas kurang 

terlibat dan kurang percaya diri terhadap kemampuan mereka sendiri untuk belajar, yang 
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keduanya berkontribusi terhadapkinerja mereka yang buruk di kelas matematika. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap kecemasan siswa di kelas matematika, dengan fokus pada siswa 

kelas tiga di SDN 003 Pauh Angit, dan untuk menemukan cara untuk meredakan 

kecemasan siswa sehingga mereka lebih terlibat dalam pendidikan matematika mereka. 

Penelitian oleh (Sapriani, 2020:7) menjadi dasar Aktivitas belajar matematika siswa 

dipengaruhi oleh fasilitas sekolah, khususnya jumlah ruang kelas, menurut hasil penelitian. 

Akibatnya, tindakan nyata diperlukan untuk meningkatkan lingkungan belajar siswa. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Putri, 2024:13) guru sekolah dasar memainkan 

peran penting dalam membantu siswa mereka mengatasi kecemasan belajar. Siswa akan 

merasa lebih nyaman dan tidak terlalu cemas tentang kelas jika pendekatan yang benar 

diambil. (Dewi et al. 2020:17) menindaklanjuti dengan penelitian mereka. Tingkat aktivitas 

dan ketidakaktifan siswa bervariasi selama proses pembelajaran, menurut temuan 

penelitian. Hasil persentase mengungkapkan bahwa 38% siswa sangat aktif, 32% aktif, 16% 

agak aktif, dan 14% sama sekali tidak bergerak. 

Tingkat kecemasan siswa berkorelasi signifikan dengan tingkat keterlibatan mereka 

dalam proses pembelajaran matematika di SDN 003 Pauh Angit, menurut hasil penelitian. 

Siswa yang cemas kurang terlibat dalam pendidikan mereka karena mereka menghindari 

atau terlalu takut untuk menjawab pertanyaan, dan mereka juga mengalami kesulitan 

berkontribusi pada diskusi kelas dan menyelesaikan tugas matematika. Di sisi lain, siswa 

yang melaporkan tingkat kecemasan rendah cenderung memiliki harga diri yang sehat, 

menjadi peserta aktif dalam diskusi kelas, dan lebih mudah memahami gagasan matematika. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat meredakan kecemasan 

siswa. Strategi ini harus mencakup metode pembelajaran yang lebih interaktif, pendekatan 

yang menyenangkan untuk dipelajari, dan dukungan psikologis untuk meningkatkan 

kepercayaan diri dan mendorong pembelajaran aktif dalam matematika. 

Berdasarkan urain diatas peneliti tertarik untuk mengetahui permasalahan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar yang dialami bnyak siswa dengan judul 

“Hubungan T ingkat Kecamasan Siswa dalam Keaktifan Belajar pada Pembelajaran 

Matematika di SDN 003 Pauh Angit.”  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post 

facto, yang bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel bebas, yaitu tingkat 

kecemasan siswa, dengan variabel terikat, yakni keaktifan belajar dalam pembelajaran 

matematika. Pendekatan ini dipilih karena gejala yang diteliti telah terjadi dan peneliti tidak 

memberikan perlakuan terhadap subjek, melainkan menelusuri faktor-faktor penyebab 

berdasarkan data yang ada. Untuk mendukung pendekatan tersebut, metode survei 

digunakan guna mengumpulkan data secara sistematis melalui penyebaran kuesioner 
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kepada responden. Penelitian dilaksanakan di SDN 003 Pauh Angit yang berlokasi di Jl. 

Datuk Untuik, Pauh Angit, Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi 

Riau. Pelaksanaan penelitian dijadwalkan berlangsung pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. 

Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh langsung melalui pengisian kuesioner oleh siswa, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dokumen sekolah serta literatur yang relevan dengan penelitian 

ini. Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah angket tertutup yang disusun 

berdasarkan indikator dari masing-masing variabel. Untuk variabel tingkat kecemasan siswa 

(X), digunakan angket dengan empat indikator utama yaitu psikologis, motorik, kognitif, dan 

somatik. Sementara itu, untuk variabel keaktifan belajar siswa (Y), digunakan angket dengan 

lima indikator yaitu aktivitas visual, lisan, mendengarkan, menulis, dan antusiasme belajar. 

Setiap pernyataan disusun dalam bentuk skala Likert dengan empat pilihan jawaban. 

Uji instrumen penelitian dilakukan dengan cara uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi P earson P roduct M oment , di mana item dikatakan valid 

jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel. Adapun rumus uji validitas dalam penelitian ini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

n : Jumlah Responden 

x : skor Variabel (jawaban responden) 

y : skor total dari variable untuk responden ke-n 

Uji reliabilitas instrumen menggunakan metode Cronbach’s Alpha yang menunjukkan 

bahwa instrumen untuk variabel kecemasan memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,635 

(reliabel), sedangkan untuk variabel keaktifan belajar sebesar 0,836 (sangat reliabel). Adapun 

rumus-rumus yang digunakan sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan 

 

2. Menentukan nilai varian total 

 

3. Menentukan reabilitas intrumen 

 



17246 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025  

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

Xi : Jawaban responden untuk setiap butir Pertanyaan 

∑X : Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 

𝜎2 

𝑡 
2∶ Varian total∑𝜎

𝑏 
∶ Jumlah varian butir 

k   : Jumlah butir pertanyaan 

r11 : Koefisien reliabilitas instrumen. 

Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik data, uji normalitas menggunakan Kolmogorov-S mirnov untuk mengetahui 

distribusi data, serta uji linearitas untuk memastikan bahwa hubungan antara variabel 

bersifat linear. Uji hipotesis dilakukan dengan uji korelasi P roduct M oment P earson untuk mengetahui kekuatan 

dan arah hubungan antara tingkat kecemasan siswa dan keaktifan belajar. Adapun rumus yang 

digunakan dalam uji korelasi diadopsi dari Lita Nala Karimah et al., (2024:100) sebagai 

berirkut: 

rxy  
            

√      (    )       
 

Keterangan: 

rxy = angka indeks korelasi (r) product 

moment n = Jumlah sampel 

∑XY = Total perkalian skor X dan Y 

∑X = Jumlah skor variable X 

∑Y = Jumlah skor variable Y 

∑X2 = Jumlah skor variable X 

∑Y2 = Jumlah skor Variabel Y 

Untuk mengukur kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan 

koefisien determinasi dengan rumus yang diadopsi dari Wahjuusaputri & Purwanto, (2022:54) 

sebagai berikut: 

KP= r2 X100% 

Keterangan: 

KP = Koefisien 

Penentu r = Nilai 

Korelasi 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di SDN 003 Pauh Angit. Populasi dari penelitian ini adalah 

semua siswa/siswi di SDN 003 Pauh Angit. Menurut (Ulva Putri Ramadani et al., 2025:577) 

Sampel  sendirimerupakanbagian dari populasi yang dipilih secara prosedural untuk 
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mewakili keseluruhan populasi. Seluruh siswa/siswi SDN 003 Pauh Angit merupakan sampel 

penelitian dalam penelitian ini. 

Kelas I beranggota 16 siswa, sedangkan kelas II beranggota 9 orang, kelas III 

beranggota 19 siswa, kelas IV beranggota 12 siswa, kelas V beranggota 12 siswa sedangkan 

kelas VI beranggota 13 siswa. 

Angket merupakan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

dengan cara memberikan daftar pertanyaan tertulis kepada responden untuk diisi. 

Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi atau data yang berkaitan dengan variabel 

penelitian, seperti pendapat, sikap, persepsi, atau pengalaman seseorang terhadap suatu 

hal. Angket bisa berbentuk tertutup (jawaban sudah disediakan) atau terbuka (responden 

menjawab dengan kalimat sendiri). Menurut Arikunto (dalam Arisanti et al., 2025:211) 

angket merupakan suatu metode penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan yang 

harus diisi oleh individu yang akan menjadi subjek penelitian, Kuesioner adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam 

arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 

Penelitian terlebih dahulu menggunakan para ahli dan beberapa responden untuk 

menilai validitas angket sebelum mendistribusikan angket penelitian. Penelitian para ahli 

dugunakan dalam pengujian instrument, menurut (Sunaryati, 2024:320) analisis angket 

merupakan proses penting untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang bermakna 

dan dapat diinterpretasikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa tingkat 

kecemasan siswa dalam pembelajaran matematika berada pada kategori cukup rendah 

hingga sedang. Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata kecemasan sebesar 39,33 dengan 

simpangan baku 5,89 dari total 81 siswa. Sebagian besar siswa memperoleh skor kecemasan 

di sekitar nilai tengah, dengan skor terbanyak muncul pada angka 35 dan 36. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara umum, siswa tidak mengalami kecemasan yang terlalu tinggi 

dalam menghadapi pembelajaran matematika. Namun demikian, terdapat pula sebagian 

kecil siswa yang menunjukkan kecemasan tinggi, seperti terlihat pada skor 56, 57, dan 63. 

Hal ini menandakan bahwa kecemasan tetap menjadi faktor yang patut diperhatikan oleh 

guru dalam proses pembelajaran matematika. 

Sementara itu, keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika juga menunjukkan 

hasil yang cukup baik. Rata-rata skor keaktifan siswa adalah 42,83 dengan simpangan baku 

sebesar 5,39. Nilai keaktifan terbanyak berada pada angka 42 dan 44, yang berarti mayoritas 

siswa berada pada kategori cukup aktif hingga aktif. Hanya sedikit siswa yang 

menunjukkan tingkat keaktifan sangat rendah maupun sangat tinggi, sehingga distribusi 

data keaktifan dapat dikatakan seimbang dan normal. Hasil ini menggambarkan bahwa 

secara umum siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, meskipun tetap ada 

perbedaan antar individu yang perlu menjadi perhatian. 

Dari hasil uji linieritas dengan ANOVA, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,030 yang 

lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier yang 
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signifikan antaratingkat kecemasan dan keaktifan belajar siswa. Tidak adanya penyimpangan 

signifikan dari linieritas (p = 0,431 > 0,05) menguatkan bahwa hubungan tersebut benar-

benar bersifat linier. Dengan demikian, model hubungan antar variabel ini dapat diuji 

lebih lanjut melalui analisis korelasi dan regresi. 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa residual dari 

model regresi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,079 (> 0,05), yang berarti data residual 

berdistribusi normal. Hal ini mendukung penggunaan uji parametrik dalam penelitian ini. 

Selain itu, histogram variabel keaktifan menunjukkan pola distribusi data berbentuk 

lonceng yang mendekati distribusi normal, dengan puncak pada skor 42 dan 44, yang 

menguatkan temuan sebelumnya. 

Uji korelasi Pearson menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,241 dengan 

signifikansi 0,030. Ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan namun bersifat positif 

lemah antara tingkat kecemasan dan keaktifan belajar siswa. Artinya, ketika kecemasan 

siswa meningkat, ada kecenderungan bahwa keaktifan belajar mereka dapat berubah, 

meskipun hubungannya tidak terlalu kuat. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima, yang artinya terdapat hubungan antara kedua variabel. 

Model regresi sederhana memperkuat hasil korelasi tersebut dengan menunjukkan 

nilai R sebesar 0,241 dan R Square sebesar 0,058. Ini berarti bahwa hanya 5,8% keaktifan 

belajar siswa dapat dijelaskan oleh tingkat kecemasan, sedangkan sisanya (94,2%) 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini, seperti motivasi intrinsik, metode 

mengajar guru, lingkungan kelas, serta faktor keluarga. Nilai Durbin-Watson sebesar 1,308 

menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi pada residual, sehingga model 

regresi ini dapat dianggap sah digunakan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan siswa 

memiliki pengaruh yang nyata namun tidak dominan terhadap keaktifan belajar mereka. 

Oleh karena itu, guru sebaiknya tidak hanya fokus pada menurunkan kecemasan siswa, 

tetapi juga memperhatikan faktor- faktor lain yang memengaruhi keaktifan belajar, seperti 

strategi pengajaran yang menyenangkan, pendekatan personal, dan pemberian motivasi. 

Pembelajaran matematika yang menyenangkan dan mendukung dapat membantu siswa 

lebih percaya diri dan aktif, terlepas dari tingkat kecemasan yang mereka rasakan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara 

tingkat kecemasan dengan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran matematika di SDN 

003 Pauh Angit, dapat disimpulkan bahwa secara umum tingkat kecemasan siswa berada 

pada kategori cukup rendah hingga sedang. Sebagian besar siswa menunjukkan 

kecemasan yang masih dalam batas wajar, meskipun terdapat beberapa siswa yang 

memiliki tingkat kecemasan tinggi. Di sisi lain, keaktifan belajar siswa tergolong cukup 

baik, di mana sebagian besar siswa aktif dalam mengikuti proses 
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pembelajaran matematika. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan namun bersifat lemah antara tingkat kecemasan dan keaktifan siswa, dengan 

nilai korelasi sebesar 0,241 dan signifikansi 0,030. Artinya, semakin tinggi kecemasan 

siswa, maka cenderung keaktifan belajar mereka menurun, walaupun tidak terlalu kuat. 

Analisis regresi juga menunjukkan bahwa tingkat kecemasan hanya memengaruhi 5,8% dari 

keaktifan belajar siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor kecemasan hanya 

memberikan pengaruh kecil, sementara sebagian besar keaktifan siswa ditentukan oleh 

faktor lain di luar variabel yang diteliti. 
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